
BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
        Strategi pengembangan adalah pola sasaran, maksud atau tujuan dan kebijakan serta
rencana- rencana dalam meningkatkan pengembangan yang direncanakan dengan
memperhatikan kondisi tertentu untuk mencapai peningkatan pengetahuan, keterampilan maupun
pendidikan. Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengembangan Ekowisata
Paralayan Kelimara di Kelurahan Roworena Barat Kabupaten Ende yang memiliki potensi
Ekowisata dan keindahan alam seperti Bukit yang tinggi ditanam tanaman jangka panjang.
Sehingga dapat diketahui bahwa kawasan tersebut layak untuk dikembangakan sebagai salah
satu tempat wisata. Dari pembahasan ini dibutuhkan beberapa strategi dalam Pengembangan
Ekowisata:

Konservasi Alam1.
        Tahap ini merupakan gerakan konservasi yang berfokus pada pelindungan spesies dari
kepunaahan, pemeliharaan dan pemulihan habitat, peningkatan jasa ekosistem dan perlindungan.
Tahap ini merupakan salah satu strategi pengembangan terhadap sumber daya alam tanpa
mengurangi atau mengganggu ekosistem dan sumber daya alam yang telah ada.
        Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa pengembangan konservasi alam sudah
dilakukan hanya belum maksimal. Pengembangan yang dilakukan antara lain menanan tanaman
jangka panjang, seperti pohon jati, pohon mahoni dan pohon kelapa, sepanjang jalan menuju
Bukit Paralayang Kelimara. Hal tersebut juga didukung penuh oleh Pemerintah dan Ketua adat
sebagai pemilik tanah setempat dengan cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat dengan
melibatkan Dinas Pariwisata agar masyarakat mampu dalam melakukan pengembangan 



pariwisata berbasis ekowisata. Melakukan pembebasan lahan oleh Ketua adat dalam melakukan
pengembangan tanaman jangka panjang. Namun hingga saat ini disepanjang jalan dan Bukit
Paralayang Kelimara belum terpenuhi oleh tanaman jangka panjang, masih ada sebagian tanah
atau pinggiran jalan yang belum ditanam tanaman jangka panjang. Dalam sistem pengelolaan
penjagaan dan pengontrolan terhadap tanaman tidak dilakukan secara rutinitas sehingga masih
terdapat tanaman yang rusak.

Pemberdayaan sosial budaya dan ekonomi masyarakat2.
            Tahap ini merupakan upaya yang diarahkan untuk menjadikan individu maupun
kelompok yang mengalami masalah sosial sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasarnya.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam tahap pengembangan, tentunya
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat sangat dibutuhkan,  pemberdayaan sosial budaya
dalam pengembangan potensi lokal yakni: Gawi, Rumah Adat, Tenun sudah dilakukan, untuk
mendukung pengembangan tersebut pemerintah sudah melakukan sosialisasi guna memperdalam
pengetahuan masyarakat tentang pengembangan potensi lokal. Namun masyarakat sampai saat
ini belum memahami secara baik pengetahuan tentang pengembangan potensi lokal.
        Dalam aspek ekonomi masyarakat merasakan keuntungan dengan adanya pariwisata Bukit
Paralayang Kelimara, dengan membuka usaha, menciptakan lapangan pekerjaan dan terjadi
system pembelanjaan potensi lokal seperti tenun dan juga selendang. 

Pendidikan pembelajaran3.
        Tahap ini merupakan proses interaksi atau transmisi ilmu pengetahuan dan potensi lokal
dalam pengembangan ekowisata paralayang. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa proses transmisi ingformasi dari pendamping wisata kepada wisatawan sudah dilakukan,
namun hal ini bertolak belakang dengan pemahaman pendamping wisata untuk mendampingi



dan menjelaskan tentang potensi lokal maupun Bukit Paralayang itu sendiri. 
         Potensi lokal yang dikembangkan harus dikuasi secara penuh oleh pendamping wisatawan
atau pokdarwis agar mampu menjelaskan kepada wisatawan yang berkunjung, dan
memperbanyak jumlah pendamping wisatawan. Sosialisasi dan upaya pengembangan untuk
pemahaman pendamping wisata sudah dilakukan, namun hal ini perlu ada pendalaman
pengetahuan agar lebih mudah dijelaskan.
6.2. Saran
       Dalam proses pengembangan dan perbaikan selanjutnya, penulis memberikan saran atau
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait:

Pemerintahan Kelurahan Roworena Barat1.
Harus meningkatkan kerja sama dengan semua pihak agar pengembangan terusA.
berkelanjutan dan mendapatkan hasil yang maksimal.
Harus ada pendalaman pengetahuan berkaitan dengan pariwisata dan potensi lokalB.
kepada pokdarwis atau pendamping wisata, dengan cara memperbanyak kegiatan
sosialisasi. 
Memperbaiki infrastruktur sebagai pendukung pengembangan ekowisata  BukitC.
Paralayang Kelimara.
Bagi Masyarakat2.

Mentaati setiap aturan ataupun pedoman yang dibuat oleh pemerinntah dalamA.
menjaga ekowisata Paralayang Kelimara dan tidak membuang sampah sembarang.
Mampu menciptakan produk lokal dan bekerja sama dengan Pemerintahan setempat. B.
Masyarakat diharapkan lebih produktif dan inovatif dalam meningkatkan nilai jualC.
potensi lokal  di Bukit Paralayang Kelimara.
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